ASUHAN KEBIDANAN PADA BAYI BARU LAHIR DENGAN BBLR
(Berat Badan Lahir Rendah) DI RSJ Prof.dr SOEROJO MAGELANG
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INTISARI

Latar belakang: Angka kejadian Berat Badan Lahir Rendah di Indonesia sangat
bervariasi antara satu daerah dengan daerah lainnya. Pada bayi baru lahir dengan
BBLR sering terjadi komplikasi seperti hipotermi, asfiksia, reflek hisap lemah,
mudah infeksi, gangguan jantung dan perkemihan. Berat Badan Lahir Rendah
merupakan salah satu penyumbang Angka Kematian Bayi. Di RSJ Prof.dr Soerojo
Magelang terdapat 29 kejadian Berat Badan Lahir Rendah pada tahun 2014 dan 7
kasus Berat Badan Lahir Rendah pada Tahun 2015 terhitung sejak bulan Januari
sampai bulan Maret. Sehingga dengan adanya tenaga medis yang kompeten dapat
membantu dalam penurunan AKB di Indonesia.
Tujuan: Mahasiswa mampu memahami konsep Berat Badan Lahir Rendah, dan
mampu melakukan asuhan pada kasus yang ada mulai dari pengumpulan data sampai

melakukan dokumentasi.
Manfaat: hasil study kasus ini dapat dijadikan bahan acuan dan juga informasi
kepustakaan bagi instansi terkait

Hasil: Bayi Ny.O dengan Berat Badan Lahir 2300 gram dengan masa kehamilan 37
minggu yang dilahirkan secara SC atas indikasi Ketuban Pecah Dini (KPD) dan
Plasenta Letak Rendah (PLR), dengan asuhan yang diberikan secara komprehensif
dan sesuai standar sehingga berat badan bertambah 50 gram dan tidak terjadi
komplikasi.

Kesimpulan: Salah satu penyebab kejadian BBLR adalah KPD dan PLR. Mahasiswa
mampu melakukan asuhan pada bayi baru lahir dengan BBLR, dengan memberikan
asuhan seperti mencegah kehilangan panas, KMC, memotivasi keluarga dalam
pemenuhan nutrisi.
Kata Kunci: Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), Ketuban Pecah Dini (KPD),
Plasenta Letak Rendah (PLR), Kanguru Mother Care (KMC)
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